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Abstract 
 
The hospitals can be a place where various kinds of microorganisms spread. To prevent 
such situation, there needs to be an effort to control infection effectively in hospitals, one 
of the preventation of contamination between nurses and patient is to use personal 
protective equipment (PPE) every time a treatment conducted. The method of this 
research is decriptive correlation with cross-sectional approach, which objective is to see 
correlation between the two variables, namely motivation, as the independent variable, 
and behaviour, as the dependent variable. The result of is research variable knowledge 
with pvalue = 0,030, variable graduated with pvalue = 0,395, variable long-time employment 
with pvalue = 0,022, variable jobholders with pvalue = 0,179, variable policy with pvalue = 
0,000, variable supervision  with pvalue = 0,000, variable attitude with pvalue = 0,005. As the 
conclusion from chi-square test result, it was found out that the use of personal protective 
equipment has correlation with motivation with nurse’s attitude in doing treatment, and 
the use of personal protective equipment has to be maintained dan become one of the 
regular activity for nurses in doing treatment. It is suggested to profesional health care in 
hospital to pay more attention to the nurses’ performance in order to increase the quality 
of health service to the community, and hospitals should increase the program for 
supervision, policy, and provision of the use of PPE on nurses to increase the quality of 
services in hospitals, nurses should always use personal protective equipment in every 
treatment. 
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1. PENDAHULUAN 

Rumah sakit mungkin dapat menjadi tempat 

berkembang biak dan tumbuh suburnya 

berbagai jenis mikroorganisme. Untuk 

mengatasi masalah tersebut, maka diperlukan 

suatu upaya pengendalian infeksi yang efektif 

di rumah sakit sehingga kemungkinan 

terjadinya penularan infeksi di dalam 

lingkungan rumah sakit dapat diminimalisir. 

Peran perawat selalu penting dalam 

mengontrol infeksi dimana perawat yang 

menyediakan perawatan setiap waktu secara 

konsisten pada klien yang dirawat di rumah 

sakit. Salah satu hal yang dapat dilakukan 

untuk mencegah terjadinya kontaminasi 

antara perawat dengan klien adalah 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dalam 

setiap tindakan keperawatan yang dilakukan. 

Penggunaan APD sangatlah mutlak 

diperlukan, disamping penggunaan alat-alat 

medis yang steril dalam setiap pemberian 

tindakan perawatan.  Meskipun terkesan 

sebagai alat yang sederhana, namun harus 

dipakai dalam setiap tindakan medis invasif. 

Supartono (1996) menyatakan bahwa banyak 

dokter dan perawat tidak memakai sarung 

tangan pada saat melakukan suatu tindakan 

keperawatan karena khawatir akan kehilangan 

kepekaan dan merasa tidak nyaman.  

Pelayanan keperawatan agar dapat 

memberikan pelayanan maksimal maka 
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perawat harus dipertanyakan tentang motivasi 

yang ada dalam diri perawat sebagaimana 

yang tertera dalam Undang-undang nomor 36 

tahun 2009, pasal 23 tentang upaya 

penyembuhan disebutkan bahwa 

“penyembuhan dilakukan dengan cara 

pengobatan atau perawatan”. Penyembuhan 

dan keperawatan dilakukan oleh orang yang 

memiliki disiplin ilmu kedokteran dan 

keperawatan. Keperawatan mempunyai peran 

sangat eksplisit dan diakui sebagai profesi 

yang sama kedudukannya dengan profesi lain 

yaitu dalam kesehatan seperti kedokteran 

(Aryani,2007).   

Penelitian yang dilakukan oleh Direktorat 

Keperawatan Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia bekerjasama dengan World Health 

Organization (WHO) tahun 2000 di Provinsi 

Kalimantan Timur, Sumatera Utara, Sulawesi 

Utara, Jawa Barat dan Daerah khusus Ibu 

kota (DKI) Jakarta menemukan bahwa 70% 

perawat dan bidan selama 3 tahun terakhir 

tidak pernah mengikuti pelatihan, 39,8% 

masih melakukan tugas-tugas kebersihan, 

47,4% perawat dan bidan tidak memiliki 

uraian tugas dan belum dikembangkan 

monitoring dan evaluasi kinerja perawat dan 

bidan khususnya mengenai keterampilan, 

sikap, kedisiplinan dan motivasi kerjanya 

(Anonymous, 2009).    

Berdasarkan dari hasil pengambilan data awal 

yang penulis dapat dari bagian kepegawaian 

Rumah Sakit Umum Daerah Cut Meutia Tahun 

2014 didapatkan jumlah seluruh perawat 

ruang rawat inap sebanyak 237 orang, dan 

didapatkan masih kurangnya perawat 

menggunakan APD saat melakukan tindakan 

keperawatan.  Hasil wawancara peneliti pada 

preliminary study dengan Direktur Rumah 

Sakit Umum Daerah Cut Meutia Kabupaten 

Aceh Utara didapatkan data bahwa pada 

umumnya perawat yang bekerja di ruang 

perawatan berpendidikan Diploma III 

Keperawatan dengan status pekerjaan 

pegawai tetap.  

Penggunaan APD di ruang perawatan masih 

bervariasi, hal ini disebabkan oleh sebahagian 

besar perawat merasa kurang nyaman dan 

sudah terbiasa untuk tidak menggunakan APD 

dalam melaksanakan tindakan keperawatan 

kepada klien, padahal pihak rumah sakit telah 

menyediakan fasilitas APD dan memiliki 

prosedur tetap (PROTAP) dalam setiap 

melakukan tindakan keperawatan kepada 

klien. 

2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif korelasi 

dengan pendekatan Cross Sectional.  

Penelitian ini digunakan untuk 

mengidentifikasi hubungan antara dua 

variabel  yaitu motivasi sebagai variabel 

independen dan sikap sebagai variabel 

dependen (Alimul A, 2009). Penelitian ini di 

lakukan di Rumah Sakit Umum Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua 

perawat pelaksana yang bertugas di ruang 

rawat inap di Rumah Sakit Umum Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara, yang 

berjumlah 237 orang. Sampel yang di ambil 

adalah perawat ruang rawat inap Rumah Sakit 

Umum Daerah Cut Meutia Kabupaten Aceh 

Utara sebanyak 149 orang. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengolahan dan analisis data dapat 

dibagi menjadi dua bagian yaitu analisis 

univariat dan analisis bivariat. Data identitas 

responden dianalisis dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. Hasil penelitian yang 

disajikan pada bab ini didapatkan dari 

pengolahan dan analisis jawaban kuesioner 

149 responden di ruang rawat inap RSU 

Daerah Cut Meutia Kabupaten Aceh Utara. 
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Hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan sikap dalam penggunaan APD 

pada perawat dalam melakukan 

tindakan keperawatan 

Bahwa responden yang memiliki pengetahuan 

tinggi berjumlah 87 orang (58,4%) sedangkan 

yang berpengetahuan rendah berjumlah 62 

orang (41,6%). Dengan menggunakan 

metode uji statistik Chi Square dengan tingkat 

kemaknaan atau α = 0,05  diperoleh pvalue = 

0,030, sehingga pvalue > ptabel atau 0,030 > 

0,05. Berarti ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dengan sikap perawat dalam 

penggunaan APD pada perawat di ruang 

rawat inap RSU Daerah Cut Meutia Kabupaten 

Aceh Utara Tahun 2014. 

Hubungan antara tingkat pendidikan 

dengan sikap dalam penggunaan APD 

pada perawat dalam melakukan 

tindakan keperawatan 

Bahwa sebanyak 102 orang atau (68,5%) 

perawat adalah lulusan D III Keperawatan, 

yang pendidikan terakhirnya SPK 22 orang 

(14,8%) dan S1 keperawatan sebanyak 25 

orang atau (16,8%). Dengan menggunakan 

metode uji statistik Chi Square dengan tingkat 

kemaknaan atau α = 0,05  diperoleh pvalue = 

0,395, sehingga pvalue > ptabel atau 0,395 > 

0,05. Berarti tidak ada hubungan antara 

tingkat pendidikan dengan sikap perawat 

dalam penggunaan APD pada perawat di 

ruang rawat inap RSU Daerah Cut Meutia 

kabupaten Aceh Utara Tahun 2014. 

Hubungan antara masa kerja dengan 

sikap dalam penggunaan APD pada 

perawat dalam melakukan tindakan 

keperawatan 

Bahwa mayoritas perawat yang sudah lama 

bekerja di RSU Daerah Cut Meutia Kabupaten 

Aceh Utara sebanyak 136 orang atau 

(91,3%), sedangkan yang baru bekerja 

sebanyak 13 orang atau (8,7%). Dengan 

menggunakan metode uji statistik Chi Square 

dengan tingkat kemaknaan atau α = 0,05  

diperoleh pvalue = 0,022 sehingga pvalue > ptabel 

atau 0,022 > 0,05. Berarti ada hubungan 

antara masa kerja dengan sikap perawat 

dalam penggunaan APD pada perawat di 

ruang rawat inap RSU Daerah Cut Meutia 

Kabupaten Aceh Utara Tahun 2014. 

Hubungan antara status pekerjaan 

dengan sikap dalam penggunaan APD 

pada perawat dalam melakukan 

tindakan keperawatan 

Dapat disimpulkan bahwa mayoritas perawat 

dengan pekerjaan tetap di RSU Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara sebanyak 138 

orang atau (92,6%), sedangkan yang pekerja 

tidak tetap sebanyak 11 orang atau (7,4%). 

Dengan menggunakan metode uji statistik Chi 

Square dengan tingkat kemaknaan atau α = 

0,05  diperoleh pvalue = 0,179, sehingga pvalue 

> ptabel atau 0,179 > 0,05. Berarti tidak ada 

hubungan antara status pekerjaan dengan 

sikap perawat dalam penggunaan APD  pada 

perawat di ruang rawat inap RSU Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara Tahun 2014. 

Hubungan antara kebijakan dengan 

sikap dalam penggunaan APD pada 

perawat dalam melakukan tindakan 

keperawatan 

Bahwa yang memiliki kebijakan  di ruang 

rawat inap RSU Daerah Cut Meutia Kabupaten 

Aceh Utara Tahun 2014 adalah 84 orang 

(56,74%) dan yang tidak meliliki kebijakan 65 

orang (43,6%). Dengan menggunakan 

metode uji statistik Chi Square dengan tingkat 

kemaknaan atau α = 0,05  diperoleh pvalue = 

0,000, sehingga pvalue > ptabel atau 0,000 > 

0,05. Berarti ada hubungan antara kebijakan 

dengan sikap perawat dalam penggunaan 

APD pada perawat di ruang rawat inap RSU 

Daerah Cut Meutia Kabupaten Aceh Utara 

Tahun 2014. 
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Hubungan antara pengawasan dengan 

sikap dalam penggunaan APD pada 

perawat dalam melakukan tindakan 

keperawatan 

Bahwa yang menjawab ada pengawasan di 

ruang rawat inap RSU Daerah Cut Meutia 

Kabupaten Aceh Utara sebanyak 85 orang 

(57,0%) dan yang menjawab tidak ada 

pengawasan sebanyak 64 orang (43,0%). 

Dengan menggunakan metode uji statistik Chi 

Square dengan tingkat kemaknaan atau α = 

0,05  diperoleh pvalue = 0,000, sehingga p 

value > p tabel atau 0,000 > 0,05. Berarti ada 

hubungan antara pengawasan dengan sikap 

perawat dalam Penggunaan APD pada 

Perawat di Ruang Rawat Inap RSU Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara Tahun 2014. 

Hubungan antara fasilitas dengan sikap 

dalam penggunaan APD pada perawat 

dalam melakukan tindakan keperawatan 

Bahwa yang memiliki fasilitas cukup di ruang 

rawat inap RSU Daerah Cut Meutia Kabupaten 

Aceh Utara Tahun 2014 sebanyak 79 orang 

(53,0%) sedangkan yang memiliki fasilitas 

tidak cukup sebanyak 70 orang (47,0%). 

Dengan menggunakan metode uji statistik Chi 

Square dengan tingkat kemaknaan atau α = 

0,05  diperoleh pvalue = 0,005, sehingga pvalue 

> ptabel atau 0,005 > 0,05. Berarti ada 

hubungan antara fasilitas dengan sikap 

perawat dalam penggunaan APD pada 

perawat di ruang rawat inap RSU Daerah Cut 

Meutia Kabupaten Aceh Utara Tahun 2014. 

4. KESIMPULAN 

1. Ada hubungan yang signifikan antara 

tingkat pengetahuan dengan sikap, hal ini 

berarti bahwa seharusnya semakin tinggi 

pengetahuan semakin patuh perawat 

dalam penggunaan APD dengan nilai pvalue 

sebesar  0,030. 

2. Ada hubungan yang signifikan antara 

kebijkan dengan sikap perawat dalam 

penggunaan APD, dengan nilai pvalue = 

0,000, karena kebijakan merupakan 

aturan yang tertulis yang dibuat rumah 

sakit yang harus dilaksanakan seluruh 

perawat,sehingga perawat mendapatkan 

kejelasan tentang kebijakan tersebut. 

3. Ada hubungan yang signifikan antara 

masa kerja dengan sikap perawat dalam 

penggunaan APD, dengan nilai pvalue = 

0,022, mayoritas perawat ruang rawat 

inap sudah lama bekerja. 

4. Ada hubungan yang signifikan antara 

pengawasan dengan sikap perawat dalam 

penggunaan APD, dengan nilai pvalue = 

0,000, karena pengawasan merupakan 

proses untuk menigkatkan kemampuan 

dan memperbaiki penampilan kerja, dan 

pengawasan bertujuan untuk 

memdapatkan bimbingan kepada perawat 

agar lebih optimal dalam melakukan 

tindakan keperawatan. 

5. Ada hubungan yang signifikan antara 

fasilitas dengan sikap perawat dalam 

penggunaan APD, dengan nilai pvalue = 

0,005, karena ketersediaan APD yang 

lengkap akan sangat menentukan dalam 

pemakaiannya,dan dapat berpengaruh 

pada sikap perawat dalam penggunaan 

APD. 

6. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara tingkat pendidikan dengan sikap 

perawat dalam penggunaan APD, dengan 

nilai pvalue = 0,395, meskipun mayoritas 

perawat yang bekerja di ruang rawat inap 

adalah lulusan D III Keperawatan tidak 

menyertai sikap perawat dalam 

penggunaan APD, seharusnya tingkat 

pendidikan perawat yang lebih tinggi 

diharapkan dapat memberikan masukan 

dalam upaya meningkatkan disiplin kerja. 

7. Tidak ada hubungan yang signifikan 

antara status pekerjaan dengan sikap 

perawat dalam penggunaan APD, dengan 

nilai = 0,179, dikarenakan tidak adanya 

kontrak kerja yang memberikan reward 

kepada perawat yang sudah lama 

bekerja. 
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Saran 

1. Pihak rumah sakit lebih memperhatikan 

kinerja perawat agar dapat 

meningkatkan pelayanan kesehatan yang 

lebih baik kepada masyarakat. 

2. Perawat hendaknya menghindari 

penggunaan APD yang berulangkali pada 

setiap pasien dalam melakukan tindakan 

keperawatan yang bersifat steril dan 

non-steril untuk mencegah terjadinya 

penularan penyakit. 

3. Pihak rumah sakit hendaknya lebih 

meningkatkan program pengawasan, 

kebijakan, dan pengadaan penggunaan 

APD pada perawat untuk meningkatkan 

mutu pelayanan di rumah sakit. 

4. Hasil penelitian ini hendaknya dapat 

dijadikan sebagai data dasar untuk 

penelitian lebih lanjut dalam 

mengidentifikasikan hubungan atau 

pengaruh penggunaan APD dalam setiap 

tindakan keperawatan terhadap 

terjadinya infeksi nosokomial. 
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